Tambahan utk Knowledge Tree





Membuat Content Untuk Perpustakaan Digital


KnowledgeTree hanyalah wadah tempat kita menyimpan perpustakaan digital. Menginstalasi wadajh perpustakaan digital sama sekali tidak sulit, yang akan membuat proses menjadi sulit adalah mengisi wadah tersebut. Tentunya kita tidak dapat se-enaknya mengcopy buku-buku / e-book yang ada di Internet ke wadah perpustakan knowledgeTree yang kita bangun karena kemungkinan besar kita akan melanggar hak cipta. Di tahun 1999-2000, waktu saya menjabat sebagai kepala perpustakaan pusat di Institut Teknologi Bandung, mengisi wadah ini menjadi momok paling berat dari sebuah perpustakaan digital. Isu terbesar yang akan dihadapi adalah masalah hak cipta, tidak banyak orang yang rela karyanya dinikmati secara gratis oleh orang lain dengan cara di ambil secara elektronik.





Ada beberapa strategi yang mungkin akan sangat membantu dapat mengisi Perpustakaan Digital, memang tidak semua strategi dapat di implementasikan dengan mudah. Beberapa pilihan strategi yang dapat kita gunakan antara lain adalah,





Meminta semua tugas-tugas siswa & mahasiswa agar dimasukan dalam bentuk softcopy dan di upload ke perpustakaan digital tersebut. Konsekuensi yang nantinya akan ditanggung adalah para guru / dosen pemberi tugas tidak bisa memberikan tugas yang sama setiap semesternya supaya tidak dimungkinkan terjadi plagiat antar siswa / mahasiswa. Juga harus dibuat mekanisme yang agak kreatif yang menyebabkan tugas setiap siswa berbeda satu dengan lainnya.


Meminta semua laporan-laporan yang dibuat siswa / mahasiswa, misalnya laporan kerja praktek, laporan praktek lapangan, laporan kuliah kerja nyata semua dibuat dalam bentuk softcopy dan dapat di upload ke server knowledgeTree.


Meminta semua laporan tugas  akhir yang telah selesai di sidang dalam bentuk softcopy agar dapat di upload ke server knowledgeTree. Bagian ini biasanya akan cukup sensitif karena tidak semua pimpinan perguruan tinggi menyetujui laporan tugas akhir di upload ke server secara electronic. Saya sendiri sempat bertengkar dengan pimpinan di ITB terutama masalah hak cipta, yang akhirnya hingga saat ini tidak banyak tugas akhir di ITB yang di upload secara elektronik ke Internet.


Tentunya selain mengandalkan tugas-tugas dari siswa / mahasiswa, kita dapat mengandalkan berbagai buletin elektronik, paper dosen, karya guru, yang memang sifatnya elektronik.





Beberapa teknik lain untuk membangun perpustakaan digital adalah dengan mengambil berbagai naskah yang memang menggunakan GNU License atau Creative Common License yang banyak di Internet. Banyak buku-buku tentang Linux, Wireless Internet yang dapat diambil secara gratis di Internet. Buku / materi jenis ini sangat membantu dalam menambah koleksi perpustakaan digital yang kita bangun.





Salah satu situs perpustakaan umum yang mungkin akan sangat membantu dalam membangun isi perpustakaan digital adalah Internet Public Library http://www.ipl.org.





Semoga tulisan ini dapat membantu mereka yang ingin mengembangkan perpustakaan digital di sekolahnya.








